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ABSTRAK

Kepemimpinan perempuan-dalam karya sastra maupun film menjadi isu penting karena masih sering
terpinggirkan oleh dominasi laki-laki, sementara representasi perempuan dalam film dapat menjadi
sarana untuk menegaskan kesetaraan serta membuka ruang diskusi mengenai keberanian perempuan
dalam menghadapi diskriminasi berbasis gender maupun ras. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tokoh Katherine Johnson dalam film Hidden Figures. sebagai perwujudan
kepemimpinan perempuan kulit hitam yang mampu menembus batasan sosial dan profesional
dengan menggunakan metode deskriptif dan pendekatan kritik sastra-feminis, yang menempatkan
Katherine dalam kerangka feminisme gelombang ketiga, yaitu feminisme yang menonjolkan
ketangguhan, keberanian, dan perjuangan perempuan di ruang publik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepemimpinan Katherine tercermin dari tiga aspek utama, yaitu perannya dalam menghitung
lintasan roket NASA secara akurat, usahanya memperoleh pengakuan di ruang rapat strategis yang
sebelumnya tertutup bagi perempuan kulit hitam, serta konsistensinya dalam melawan diskriminasi
rasial dan gender. Temuan ini menegaskan bahwa film Hidden Figures menghadirkan representasi
kepemimpinan transformasional yang. menekankan pada semangat kesetaraan, inspirasi, dan
perubahan sosial, sekaligus dapat menjadi inspirasi bagi pembahasan kepemimpinan perempuan
kontemporer serta memiliki relevansi dengan isu kesetaraan gender dalam kerangka SDGs.
Penelitian selanjutnya dapat ~memperluas kajian dengan membandingkan representasi
kepemimpinan perempuan dalam-film lain atau'dalam konteks budaya yang berbeda, namun
penelitian ini memiliki. keterbatasan karena hanya berfokus pada satu tokoh sehingga belum
menggambarkan kompleksitas kepemimpinan perempuan secara menyeluruh.

Kata kunci : Manajemen, Kepemimpinan, Hidden Figures, Feminimisme, Kesetaraan
Gender

ABSTRACT

Women’s leadership in literature and film remains a crucial issue, as it is often overshadowed by
male dominance, despite the fact that female representation on screen can serve as an important
medium to affirm equality and foster discussions on women’s courage in facing gender- and race-
based discrimination. This study aims to analyze the character of Katherine Johnson in the film
Hidden Figures as a representation of Black women’s leadership that succeeds in transcending social
and professional barriers. The research employs a descriptive method with a feminist literary
criticism approach, situating Katherine within the framework of third-wave feminism, which
emphasizes resilience, courage, and women’s struggles in the public sphere. The findings reveal
three main aspects of Katherine’s leadership: her accuracy in calculating NASA’s rocket trajectories,
her efforts to gain recognition in strategic meeting rooms previously closed to Black women, and
her persistence in resisting racial and gender discrimination. These findings highlight that Hidden
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Figures portrays transformational leadership that emphasizes equality, inspiration, and social
change, while also serving as an inspiration for contemporary discussions of women’s leadership
and showing relevance to gender equality issues within the framework of the SDGs. Future research
may broaden the scope by comparing women’s leadership representations in other films or cultural
contexts; however, this study remains limited by its focus on a single character, which does not fully
capture the complexity of women’s.

Keyword : Management, Leadership, Hidden Figures, Feminism, Gender Equality

1. PENDAHULUAN
Dalam menghadapi dinamika

Kepemimpinan merupakan modern, kepemimpinan perlu
tindakan seorang pemimpin dalam menyesuaikan diri dengan kebutuhan
mengarahkan anggota organisasi untuk zaman melalui Contemporary Theories of
mencapai tujuan bersama (Amaliyah & Leadership.  Teori ini menekankan
Triwastuti, 2023). Agar tujuan tercapai hubungan dinamis antara pemimpin dan
secara efektif dan efisien, pemimpin perlu pengikut, serta bagaimana pemimpin
melaksanakan kepemimpinan dengan memberi  pengaruh, inspirasi, dan
baik karena perannya sangat penting bagi motivasi untuk mencapai tujuan bersama.
peningkatan kinerja“individu, kelompok, Robbins & Judge (2017) menjelaskan
maupun organisasi (Sundari et al., 2022). teori kontemporer meliputi Leader-
Kepemimpinan yang efektif tidak hanya Member Exchange Theory, Charismatic
mengarahkan, tetapi  juga =~ memberi Leadership, . Transactional Leadership,
pengaruh  besar ~‘melalui - teladan, dan Transformational — Leadership
keberanian 'menghadapi. ketidakadilan, (Amaliyah & Triwastuti, 2023). Di
serta konsistensi memperjuangkan tujuan. antaranya, Transformational Leadership
Pemimpin dengan' visi jelas | “dan menekankan = peran pemimpin dalam
keberanian melampaui - batasan ' 'akan menginspirasi, memotivasi, serta
menginspirasi orang lain untuk bergerak mendorong pengikut untuk berkembang
maju. Dalam prosesnya, pemimpin-harus dengan visi, tujuan, dan tantangan yang
memahami latar, belakang  beragam jelas. Pemimpin transformasional mampu
anggota agar dapat memengaruhi secara membangkitkan' semangat, mengatasi
tepat, sebab kegagalan mengenali karakter hambatan, serta membimbing pengikut
bawahan dapat menghambat tugas untuk memberikan kinerja terbaik.
kepemimpinan. Hal ‘ini —menunjukkan
bahwa dinamika kepemimpinan sangat Film tidak hanya menjadi
berpengaruh  terhadap perkembangan hiburan, tetapi juga media edukatif yang
organisasi (Tampubolon, 2022). merepresentasikan nilai  kepemimpinan

dan memberi inspirasi bagi penonton.

Menurut Robbins & Judge Melalui alur cerita dan tokoh, film
(2017), teori kepemimpinan terbagi dalam memperlihatkan bagaimana
enam kategori: Trait Theories, Behavioral kepemimpinan dijalankan dalam
Theories, Contingency Theories, menghadapi tantangan, sehingga
Contemporary Theories of Leadership, penonton dapat belajar dan berefleksi
Responsible Leadership, dan Positive (Provitera, 2022). Representasi
Leadership (Amaliyah & Triwastuti, kepemimpinan dalam film memberi
2023). Masing-masing memberikan sudut gambaran konkret tentang sosok yang
pandang berbeda tentang proses menjadi mampu menginspirasi, memotivasi, dan
pemimpin sukses, mulai dari karakteristik membawa perubahan. Hal ini tampak
alami, tindakan, kondisi, hingga prinsip dalam Hidden Figures, di mana Katherine
moralitas dan tanggung jawab. Johnson menunjukkan 7ransformational
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Leadership melalui kecerdasan,
keberanian menyuarakan kebenaran, serta
perjuangan  untuk  keadilan = dan
kesetaraan. Kepemimpinannya berhasil
menginspirasi, memotivasi, dan
mendorong perubahan sosial meski
menghadapi diskriminasi dan tantangan
struktural.

Kepemimpinan dalam  Hidden
Figures selaras dengan tujuan
pembangunan berkelanjutan, khususnya
SDG 16 yang menekankan pentingnya
pemimpin  adil,  transparan, dan
menjunjung  keadilan  sosial  untuk
membangun institusi kuat dan masyarakat
harmonis.  Pemimpin  yang - adil
membangun kepercayaan, .mengurangi
ketidaksetaraan, serta menumbuhkan rasa
aman (Islam et al., 2023). Dalam film,
perjuangan perempuan colored people
menegaskan bahwa keadilan juga berarti
membuka akses dan kesempatan setara
tanpa diskriminasi. Hal ini mencerminkan
terciptanya lingkungan kerja inklusif yang
mendukung SDG | 16. = Selain itu,
kepemimpinan Katherine Johnson . erat
dengan SDG 5 tentang Kesetaraan
Gender, karena menunjukkan perempuan
sebagai agen perubahan yang mampu
memimpin dan berkontribusi- di ‘bidang
sains meski menghadapi hambatan.
Kepemimpinan transformasionalnya
menekankan pemberdayaan perempuan,
kesempatan setara, serta pengakuan atas
kapasitas di ruang publik, mendukung
penghapusan diskriminasi gender dan
peningkatan  partisipasi ~ perempuan
(Sudirman & Susilawaty, 2022).

2. LANDASAN TEORI
1. Manajemen

Manajemen  pada  dasarnya
berkaitan erat dengan kepemimpinan,
kepemimpinan termasuk dalam salah satu
konsep dasar dari manajemen yaitu
Organizing. Manajemen berasal dari
bahasa Inggris management yang berarti
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mengelola. Dalam bahasa Indonesia,
manajemen sering dimaknai sebagai
pimpinan, yaitu sekelompok orang yang
mengatur  jalannya organisasi atau
perusahaan. Karena itu, istilah manajer
merujuk pada pejabat dalam organisasi
atau perusahaan, bukan dalam konteks
lain seperti kepala keluarga (Wahjono,
2022). Selain itu, manajemen tidak hanya
dipahami sebagai proses pengelolaan
sumber daya organisasi, tetapi juga
sebagai seni dalam mengatur individu
agar mau bekerja sama untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal
ini;- kepemimpinan menjadi instrumen
penting untuk memastikan bahwa setiap
individu - dalam  organisasi  dapat
menjalankan perannya dengan baik.
Tanpa  kepemimpinan yang  kuat,
manajemen hanya akan berhenti pada
fungsi = administratif tanpa mampu
menggerakkan potensi sumber daya
manusia secara optimal. Oleh karena itu,
kepemimpinan dipandang sebagai inti dari
proses  manajerial . karena  mampu
memberikan arah, inspirasi, dan pengaruh
bagi anggota organisasi.

Kepemimpinan dalam kerangka
manajemen _-berperan besar  dalam
menciptakan budaya organisasi yang
sehat, kondusif, dan produktif,
Manajemen sendiri dipahami sebagai
proses merencanakan, mengorganisasi,
mengarahkan, dan mengendalikan seluruh
sumber daya agar tujuan organisasi dapat
tercapai secara efektif dan efisien. Dalam
praktiknya, fungsi-fungsi manajemen
tidak akan berjalan optimal tanpa adanya
kepemimpinan yang kuat, karena
kepemimpinan menjadi faktor yang
mampu menggerakkan orang untuk
bekerja sama, berkomitmen, dan disiplin
(Cahyati & Adelia, 2024). Seorang
pemimpin yang efektif tidak hanya fokus
pada pencapaian target, tetapi juga
memperhatikan pengembangan potensi
individu, membangun komunikasi yang
terbuka, menjalin hubungan kerja yang
harmonis, serta menegakkan nilai-nilai
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etika  dalam  setiap  pengambilan
keputusan. Dengan demikian,
kepemimpinan tidak hanya sebatas posisi
formal dalam struktur manajemen,
melainkan juga tanggung jawab moral dan
sosial untuk memastikan organisasi
berkembang ke arah yang lebih baik. Hal
ini menegaskan bahwa manajemen dan
kepemimpinan merupakan dua hal yang
saling melengkapi, di mana kualitas
kepemimpinan menjadi penentu
keberhasilan manajemen dalam mencapai
tujuan organisasi.

2. Teori Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan
kemampuan untuk mengarahkan ‘dan
memotivasi orang - lain “—agar mau
melakukan suatu pekerjaan yang dianggap
penting dalam rangka mewujudkan tujuan
serta misi / organisasi (Amaliyah &
Triwastuti, 2023). Robibins & Judge
(2017) dalam (Amaliyah & Triwastuti,
2023) membagi teori-teori kepemimpinan
ini dalam enam kategori, yaitu :

a. Trait Theories, di-mana dalam
teori ini kepemimpinan
dipengaruhi oleh kualitas pribadi
atau  karakteristik - individu
misalnya, (kepribadian,- atribut
intelektual, fisik; dan sosial). Jadi,
Teori ini menekankan bahwa
seseorang bisa menjadi pemimpin
karena memiliki sifat bawaan
tertentu, “pemimpin itu
dilahirkan, bukan dibentuk.

b. Behavioral Theories, teori ini
melengkapi kelemahan dari trait
theories dengan melihat perilaku
yang ditunjukkan oleh pemimpin.
Menurut teori ini, pemimpin
dapat dilatih dan dibentuk melalui
perilaku  tertentu. Artinya,
kepemimpinan bukan hanya
mengenai sifat bawaan, tetapi
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juga bisa dipelajari lewat pola
perilaku yang efektif.
Contingency Theories, di mana
teori ini menyatakan bahwa
keberhasilan kepemimpinan tidak
hanya ditentukan oleh sifat atau
perilaku, tapi juga bergantung
pada situasi. Teori ini
menjelaskan  bahwa sejatinya
tidak ada gaya kepemimpinan
yang “paling benar”, efektivitas
pemimpin  tergantung  pada
kesesuaian antara gaya dalam
memimpin dengan kondisi dan
lingkungan yang dihadapi.
Contemporary — Theories  of
Leadership, di mana merupakan
teori kepemimpinan modern yang
lebih © menekankan hubungan
pemimpin dengan pihak yang
dipimpin (pengikut). Di dalam
teori ini terdapat beberapa teori
kepemimpinan kontemporer,
antara lain : Leader-Member
Exchange' Theory, Charismatic
Leadership, Transactional
Leadership, dan terakhir yaitu
Transformational — Leadership.
Intinya, pemimpin efektif bila
mampu membangun hubungan
yang baik, memberi inspirasi, dan
menyesuaikan  gaya  dengan
kebutuhan bawahannya.
Responsible Leadership, di mana
dalam teori ini lebih menekankan
aspek etika dan kepercayaan
dalam kepemimpinan. Pemimpin
bertanggung jawab tidak hanya
pada tujuan organisasi, tetapi juga
pada bawahan, etika, dan nilai
moral. Ada beberapa teori yang
termasuk dalam kategori ini, yaitu
. Authentic Leadership, Ethical
Leadership, Servant Leadership.
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f. Positive Leadership, di mana
berfokus pada penciptaan
lingkungan kerja yang positif,
penuh kepercayaan, dan
pendampingan. Dengan
membangun kepercayaan,
anggota tim  lebih

risiko,

berani
berbagi
meningkatkan

mengambil
informasi,
efektivitas kerja, dan akhirnya
mendorong produktivitas.

3. Transformasional Leadership

Kepemimpinan  yang  efektif
adalah kepemimpinan yang melihat
sumber daya manusia bukan semata
sebagai  pekerja, _tetapi - sebagai
individu yang harus diberdayakan.
Oleh karena tu, kepemimpinan
transformasional menekankan
pengembangan | personal mendalam,
sehingga individu merasa terdukung
dalam mencapai | potensi  terbaiknya
(Sundary, 2025).

Kepemimpinan transformasional
mendorong terciptanya lingkungan
kerja yang suportif dan kolaboratif,
sekaligus meningkatkan kepuasan
kerja dengan memperhatikan
kebutuhan karyawan (Suwaji et al.,
2025). Dalam suasana--tersebut,
individu diberi ruang mengembangkan
kompetensi dan berkontribusi dalam
pengambilan keputusan. Hal ini
menjadikan kepemimpinan
transformasional relevan menghadapi
tantangan modern karena mampu
membentuk sumber daya manusia
adaptif, inovatif, dan siap menghadapi
perubahan (Sundary, 2025).

Kepemimpinan transformasional
tidak hanya meningkatkan kinerja
individu maupun organisasi, tetapi
juga berdampak sosial dengan
menginspirasi  perubahan  positif,
keadilan, dan peluang setara (Zuo,
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2020). Karena itu, gaya kepemimpinan
ini dipandang efektif secara manajerial
sekaligus relevan untuk membangun
lingkungan inklusif, adil, kooperatif,
dan berorientasi pada kemajuan
bersama (Zalukhu, 2025).

3. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan
naratif untuk menggali pemahaman
mendalam mengenai persoalan manusia
dan sosial, bukan sekadar aspek
permukaan  sebagaimana  penelitian
kuantitatif dengan pendekatan positivis
(Adlini et-al,, 2022). Peneliti terlibat
langsung dalam setting fenomena, dengan
objek penelitian film Hidden Figures
karya Theodore Melfiyang difokuskan
pada kepemimpinan transformasional dan
representasi  kelompok colored people.
Data primer berupa adegan, dialog,
ekspresi ‘wajah, gestur, dan tindakan
tokoh, sedangkan data sekunder berasal
dari jurnal, buku, dan penelitian terdahulu.
Teknik dokumentasi digunakan untuk
mencatat adegan relevan dan
menyusunnya dalam transkrip
berdasarkan kategori. /Analisis dilakukan
secara deskriptif dengan menghubungkan
temuan film dengan teori kepemimpinan
kontemporer, lalu /menafsirkan makna
antar adegan. Keabsahan data dijaga

melalui~ triangulasi sumber dengan
membandingkan analisis film dan
literatur, sehingga meningkatkan

kepercayaan terhadap hasil (Nurfajriani et
al., 2024). Penelitian ini diharapkan
memberi gambaran komprehensif
mengenai kepemimpinan inspiratif tokoh
perempuan colored people dalam film
Hidden Figures serta kontribusinya pada
kajian representasi perempuan dan
minoritas di media populer.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
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1. Membangun Motivasi dan
Inspirasi

(Pada Waktu Pemutaran 1:25:52)

Katherine : “ Berarti area pendaratannya
5, 0667 derajat Utara, 77, 3333 derajat
Barat yaitu di Bahama”

Glenn : “ Aku suka perhitungannya’

Katherine Johnson mampu
menyelesaikan perhitungan lintasan roket
dengan akurasi tinggi, yang membuat tim
NASA merasa terinspirasi dan semakin
yakin terhadap misi luar angkasa yang
sedang dijalankan..

2. Berani Melakukan Perubahan Positif
dalam Organisasi dan Masyarakat

Tidak ada toilet untuk k
Giged

(Pada Waktu Pemutaran 1:01:5 )

: “Tidak ada toiletuntukku di
sini”

Paul :  Apa maksudmu tidak ada
toilet?”

: “ Tidak ada toilet untuk
kulit hitam di gedung ini,
hanya ada di gedung barat
dan jaraknya 800 meter. Kau
tahu itu? Aku harus pergi
jauh untuk buang
air” .(dengan nada tegas)

: “ Aku hanya minum kopi
dari teko yang kalian tidak
mau sentuh ! jadi, maafkan
jika aku harus ke toilet
beberapa kali setiap hari”.

Katherine

Katherine

Katherine
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Keberanian Katherine dalam
memprotes diskriminasi toilet, yang
akhirnya mendorong penghapusan tanda
“colored bathroom”, menjadi simbol

perjuangan  melawan  ketidakadilan
berbasis ras dan gender.

3. Kemampuan Mengatasi
Tantangan

(Pada Waktu Pemutaran 1:44:35)

Sam : ~““Katherine, mereka minta
kau memastikan koordinat peluncuran
John Glenn”

Dorothy : “Beri dia ruang, biarkan dia
bekerja”

(Katherine memulai perhitungan secepat
yang dia bisa).

Ketika dihadapkan pada tekanan besar
menjelang  peluncuran John Glenn,
Katherine  mampu  bertahan  dan
melakukan perhitungan ulang yang sangat
krusial.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa film Hidden Figures
menggambarkan kepemimpinan
transformasional melalui tokoh utama.
Katherine Johnson tampil sebagai
pemimpin yang tidak hanya berfokus pada
kepentingan pribadi, tetapi juga mampu
menginspirasi, memotivasi, dan
mendorong perubahan bagi orang lain
(Bakker et al, 2022). Keberaniannya
menghadapi diskriminasi ras dan gender
ditunjukkan lewat kemampuan,
ketekunan, dan  kejujuran. Ciri
kepemimpinan tersebut tercermin pada
dorongan, semangat, dan perubahan
positif di  tempat kerja maupun
masyarakat (Fitriani & Muafi, 2023).
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a. Membangun  Motivasi  dan

Inspirasi

Pada adegan (1:25:52), Katherine
Johnson menunjukkan kecerdasannya

menghitung lintasan roket dengan
ketepatan  tinggi. Keberhasilannya
memaparkan  koordinat  pendaratan
menegaskan keahliannya dalam

matematika sekaligus simbol pengakuan
terhadap peran perempuan dalam sains
yang didominasi laki-laki. Ucapan Glenn,
“aku suka perhitungannya”,
merefleksikan ~ kepercayaan  seorang
astronot pada hasil kerja Katherine yang
berkontribusi besar bagi misi NASA
(Armudia et al., 2020). Momen-ini menjadi
inspirasi bahwa kompetensi ditentukan
oleh kemampuan dan- dedikasi, bukan
gender. Selain itu, adegan ini menegaskan
pentingnya  kerja -~ sama ~ tim - dan
penghargaan terhadap keahlian individu,
karena tanpa perhitungan Katherine misi
bisa gagal. Dari sisi _kepemimpinan,
pengakuan terhadap kompetensi anggota
tim membangun semangat, fokus, dan
kepercayaan pada tujuan bersama (Xie et
al., 2024).

Melakukan — Perubahan
Positif dalam Organisasi

b. Berani
dan
Masyarakat

Pada adegan (1:01:50), Katherine
Johnson = menunjukkan  keberanian
menentang diskriminasi rasial di NASA.
Ia menegaskan bahwa tidak ada toilet
untuk kulit hitam di gedung tempatnya
bekerja, sehingga harus menempuh jarak
800 meter hanya untuk kebutuhan dasar.
Situasi ini mencerminkan ketidakadilan
sekaligus hambatan produktivitas serta
pelecehan martabat manusia (Small &
Pager, 2020). Ucapannya yang emosional
di hadapan Paul menjadi perlawanan
simbolis terhadap aturan diskriminatif.
Keberaniannya menandai titik balik
perjuangan kesetaraan, bukan hanya
untuk dirinya tetapi juga bagi perempuan
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kulit hitam lain yang mengalami hal
serupa (Williems, 2021). Adegan ini

menegaskan bahwa penghapusan
diskriminasi membutuhkan keberanian,
integritas, dan tekad untuk

memperjuangkan lingkungan kerja yang
lebih inklusif dan setara.

c¢. Kemampuan Mengatasi
Tantangan
Pada adegan (1:44:35),

peluncuran John Glenn bergantung pada
perhitungan ulang Katherine Johnson.
Dalam situasi darurat yang
mempertaruhkan keselamatan astronot, ia
tetap tenang, fokus, dan teliti hingga
berhasil menyelesaikan hitungan secara
cepat ‘dan, akurat. Momen ini
menunjukkan ‘bahwa" kecerdasan dan
profesionalisme '~ tampak. jelas ketika
menghadapi situasi kritis (Gherasie et al.,
2024). Keberhasilan tersebut
membuktikan bahwa. perempuan dapat
berperan = penting - sebagai  penentu
keberhasilan misi besar. Organisasi yang
memberi ruang setara bagi perempuan
akan  diuntungkan oleh  beragam
perspektif - dalam  mencapai  tujuan
(Famoroti, 2023). Adegan ini menegaskan
bahwa keberanian, dedikasi, dan keahlian
mampu, - menembus diskriminasi serta
memberikan kontribusi besar bagi NASA
dan masyarakat.

Dari perspektif teori manajemen,
kepemimpinan Katherine Johnson
mencerminkan fungsi manajemen modern
yang menekankan koordinasi, motivasi,
dan pengembangan potensi manusia.
Manajemen tidak hanya soal perencanaan
dan pengawasan, tetapi juga kemampuan

pemimpin mengarahkan serta
mengoptimalkan individu untuk mencapai
tujuan bersama (Doblinger, 2021).

Usahanya menyusun perhitungan lintasan
roket berkaitan dengan fungsi planning
sebagai strategi jangka panjang untuk
meningkatkan kompetensi pribadi dan
tim. Dengan demikian, Hidden Figures
menegaskan bahwa teori manajemen erat
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kaitannya dengan kepemimpinan, di mana Analisis film Hidden Figures
gaya transformasional berperan penting menunjukkan  bahwa  kepemimpinan
bagi efektivitas manajerial (Gallardo, Katherine Johnson merepresentasikan
2025). kepemimpinan transformasional. la tidak

hanya menampilkan keunggulan teknis
Kepemimpinan Katherine dalam perhitungan matematis, tetapi juga
Johnson dalam film ini mencerminkan mampu memberi inspirasi, motivasi, dan
kepemimpinan  transformatif = yang mendorong perubahan di lingkungan
berlandaskan moralitas, integritas, dan kerja.
keberanian ~ mendorong  perubahan.
Keahliannya dalam perhitungan teknis Dari perspektif contemporary
serta sikapnya melawan diskriminasi leadership theory, gaya kepemimpinan
menunjukkan pengaruh melalui teladan Katherine mencerminkan orientasi pada
dan dedikasi. Kepemimpinan ini tidak perubahan, adaptasi terhadap tantangan,
hanya berorientasi pada pencapaian serta kepedulian pada pengembangan
target, tetapi juga mengedepankan nilai orang lain. la memimpin dengan teladan,
etis untuk membangun lingkungan kerja menjadikan keterbatasan sebagai peluang,
inklusif dan adil (Guo et al., 2023). dan menunjukkan bahwa kepemimpinan
Dengan demikian, -gaya kepemimpinan transformasional dapat tumbuh dari
Katherine dapat- menjadi inspirasi bagi situasi sulit. Sikapnya menegaskan bahwa
pemimpin masa kini dalam menghadapi kualitas seorang pemimpin  tidak
dinamika organisasi‘dan persoalan sosial bergantung pada posisi formal, melainkan
yang lebih luas. pada kemampuan memberi pengaruh

positif bagi orang di sekitarnya.
Kepemimpinan Katherine Johnson

dalam Hidden Figures mencerminkan Kisah Katherine juga berkaitan
prinsip Contemporary Leadership Theory erat dengan nilai pembangunan global.
yang berorientasi pada perubahan. Sikap Keberhasilannya membuktikan SDGs 5
tegasnya menghadapi diskriminasi gender (Kesetaraan Gender) karena menegaskan
sekaligus membuktikan kapasitas hak perempuan untuk memperoleh
intelektual menjadi wujud nyata SDGs 5 kesempatan setara di bidang sains dan
(Kesetaraan Gender). Hal ini menegaskan teknologi, serta SDGs 16 (Perdamaian,
hak perempuan untuk memperoleh Keadilan, dan Institusi yang Kuat) melalui
peluang setara di bidang sains dan perjuangannya menuntut lingkungan kerja
teknologi. Perjuangannya mendapatkan yang lebih adil dan inklusif. Dengan
akses ke ruang rapat penting serta demikian, Hidden Figures menegaskan
pengakuan atas hasil kerja terkait dengan bahwa kepemimpinan Katherine Johnson
SDGs 16 (Perdamaian, Keadilan, dan merupakan teladan bagaimana
Institusi yang Kuat). Aspek tersebut keberanian, integritas, dan visi mampu
menekankan pentingnya keadilan, dan menciptakan perubahan menuju
kesetaraan dalam institusi. Dengan kesetaraan dan keadilan.

demikian, film ini menegaskan bahwa
kepemimpinan transformasional mampu 6. UCAPAN TERIMA KASIH
mendorong perubahan sosial sekaligus

mendukung kesetaraan dan keadilan Penulis menyampaikan  apresiasi

(Sudirman & Susilawaty, 2022). kepada semua pihak yang berkontribusi
dalam penyelesaian penelitian ini,

5. KESIMPULAN terutama kepada dosen pembimbing serta
rekan-rekan atas saran dan dukungan yang
diberikan
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